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SUMMARY 

YULIA PUTRI. The Aplication Various Dosages Of NPK 16-16-16 Compound 

Fertilizer on Growth and Yield of Pakcoy (Brassica rapa L.) in Floating Cultivation 

(Supervised by SUSILAWATI AND MUHAMMAD AMMAR)  

 

The province of South Sumatra has a very wide potential swamp area for 

the development of a floating farming system. Floating fields cultivation is a 

farming technique using rafts as a cultivation solution when conditions are flooded 

or inundated. Floating cultivation in this study used a raft made of 10 bamboo with 

a size of 2x1 M. Pakcoy (Brassica rapa L.) is a type of leaf vegetable that is in great 

demand by the public and has high economic value. Compound fertilizer (NPK) is 

one of the inorganic fertilizers that can be used very efficiently in increasing the 

availability of macro nutrients (N, P, and K). This research has been executed at 

Embung, Faculty of Agriculture, Sriwijaya of University, North Indralaya District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra, started from June up to August 2021. This study 

aims to determine the effect of various doses of 16-16-16 NPK compound fertilizer 

on the growth and yield of pakcoy in a floating cultivation system. The method used 

in this study was a Randomized Complitely Block Design (RCBD) with 4 

treatments. Each treatment was repeated 3 times, so there were 12 treatment units, 

each treatment consisted of 3 plants. So a total of 36 plants, were cultivated the 

treatment consisted of, P0 = Control, P1 = 1.5 grams/polybag, P2 = 3 

grams/polybag, P3 = 6 grams/polybag. The results of the observations were 

analyzed by using analysis of variance and 5% LSD ( Least Significant Difference 

). Parameters observed were plant height, number of leaves, leaf area, leaf greenery 

level, root length, leaf fresh weight, stem fresh weight, root fresh weight, leaf dry 

weight, stem dry weight and root dry weight. Based on the results of the study, it 

was shown that 6 grams of fertilizer/polybag as in P3 treatment was the best 

treatment for pakcoy growth in floating system. 

Keywords: Pakcoy, NPK 16-16-16 Compound Fertilizer, Floating Agriculture. 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

YULIA PUTRI. Pengaruh Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Majemuk NPK 16-

16-16 Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica Rapa L.) 

Secara Terapung  (Supervised by SUSILAWATI AND MUHAMMAD 

AMMAR)  

 

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai potensi rawa yang sangat luas untuk 

pengembangan sistem pertanian terapung. Budidaya tanaman secara terapung 

merupakan teknik bercocok tanam dengan menggunakan rakit sebagai solusi 

budidaya pada saat kondisi banjir atau tergenang. Budidaya terapung pada 

penelitian ini itu menggunakan rakit yang terbuat dari 10 buah bambu dengan 

ukuran 2x1 M. Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran daun 

yang banyak diminati masyarakat dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Pupuk 

majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat digunakan 

sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N, P, dan K). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Mulai Pada Bulan 

Juni sampai dengan Agustus 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk majemuk NPK 16-16-16 NPK terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara terapung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak kelompok 

lengkap (RAKL) dengan taraf 4 perlakuan. Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 

kali, sehingga terdapat 12 unit pelakuan, setiap perlakuan terdiri dari 3 tanaman. 

Sehingga total keseluruhan 36 tanaman. Dengan perlakuan dosis pupuk majemuk 

NPK 16-16-16 P0 = Kontrol, P1 = 1,5 gram/polybag, P2 = 3 gram/polybag, P3 = 

Mutiara 6 gram/polybag. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam 

dan BNT 5%.  Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas 

daun, tingkat kehijauan daun, panjang akar, berat segar daun, berat segar batang, 

berat segar akar, berat kering daun, berat kering batang dan berat kering akar. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk 6 

gram/polibag perlakuan P3 merupakan perlakuan terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman pakcoy secara terapung. 

 

Kata Kunci : Pakcoy, Pupuk Majemuk NPK 16-16-16, Pertanian Terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan rawa lebak yang luas di provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi 

yang besar apabila dikembangkan dengan baik. Di Indonesia, luas lahan rawa lebak 

mencapai 14,7 juta hektar dimana 1,1 juta hektarnya tersebar di kawasan Sumatera 

Selatan yaitu di hilir Sungai Musi, Sungai Ogan, dan Sungai Komering (Bernas et 

al., 2012). Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi rawa yang sangat luas untuk 

mengembangkan sistem pertanian terapung (Hasbi et al., 2017). Menurut Siaga 

Erna dan Lakitan (2021), sistem budidaya terapung di lahan rawa lebak diterapkan 

sebagai salah satu solusi untuk melaksanakan kegiatan budidaya saat periode 

tergenang/banjir. Budidaya tanaman secara terapung dilakukan dengan 

memanfaatkan rakit sebagai media apung untuk bercocok tanam saat kondisi 

tergenang (Suyono dan Agus Sutanto, 2019). Budidaya tanaman secara terapung 

pada penelitian ini menggunakan rakit apung yang terbuat dari bambu. Budidaya 

sayuran secara terapung dapat menyesuaikan dengan kondisi lingkungan disekitar 

(Syafrullah, 2014).  

Sistem terapung dalam budidaya tanaman di lahan rawa dilakukan selama 

periode tergenang yaitu ± 2-3 bulan. Ada beberapa keuntungan dari penerapan 

budidaya terapung ini, salah satunya yaitu dari segi pemeliharaan tidak perlu 

dilakukan penyiraman karena tanaman mampu mendapatkan air secara langsung 

dan berkelanjutan dari air rawa yang ada di bawah dasar media tanam. Beberapa 

komoditas yang dapat dibudidayakan dengan sistem terapung ini diantaranya 

budidaya kangung menggunakan rakit bambu, budidaya bayam dengan 

memanfaatkan limbah botol plastik, serta budidaya selada maupun pakcoi dengan 

sistem hidroponik. Komoditas sayuran daun cenderung memiliki kelebihan untuk 

dibudidayakan secara terapung pada kawasan rawa karena umur panen yang singkat 

sehingga dalam satu periode tergenang dapat dilakukan 2-3 kali penanaman hingga 

panen. (Siaga dan Lakitan, 2021).  



 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran daun yang 

memiliki nilai ekonomis serta gizi yang tinggi sehingga banyak diminati 

masyarakat. Namun, produktivitas pakcoy di Indonesia masih cukup rendah 

sehingga mendorong petani berlomba-lomba untuk mengembangkannya (Sarido 

dan Junia, 2017). Pakcoy tergolong sayuran yang mampu beradaptasi baik pada 

dataran rendah maupun tinggi dengan ketinggian berkisar 5 – 1200 mdpl serta 

merupakan tanaman yang tahan terhadap air hujan, sehingga tanaman ini dapat 

ditanam sepanjang tahum (Putri, 2019). Pakcoy memiliki umur panen paling cepat 

yaitu 3 minggu setelah pinah tanam. Pada umumnya tanaman ini biasa dipanen pada 

umur 30 – 45 HST (Ghulamahdi, 2011). 

Pakcoy sangat diminati masyarakat karena banyak mengandung gizi yang 

dibutuhkan tubuh seperti kandungan vitamin, mineral, karbohidrat, protein, dan 

lemak. Per 100 g pakcoy terdapat kandungan mineral, vitamin A 3600 SI, Vitamin 

B1 0,1 mg, vitamin B2 0,1 mg, vitamin C 74 mg, protein 1,8 g, dan kalori 21 kal. 

Menurut Prizal dan  Nurbaiti (2017), gizi yang terkandung dalam pakcoy  mampu 

berperan dalam memperlancar kerja sistem pencernaan, serta mencegah kanker 

pada tubuh. Umumnya pakcoy dikenal sebagai sawi huma atau sawi sendok karena 

identik dengan bentuknya yang seperti sendok. Morfologi tanaman ini terdiri atas 

daun yang bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau mengkilap yang tumbuh 

tegak atau setengah mendatar dengan tinggi tanaman dapat mencapai 15-30 cm. 

Pada penelitian Lindawati (2015) disebutkan bahwa tanaman pakcoy memiliki 

bunga berwarna kuning pucat serta memiliki sistem perakaran tunggang dengan 

cabang akar berbentuk lonjong yang menyebar ke seluruh arah pada kedalaman 30-

50 cm.  

Ketersediaan hara yang cukup di dalam tanah sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan serta peningkatan produksi tanaman. Pada dasarnya hara tersedia 

secara alamiah di dalam tanah, namun tidak semua tanah mampu menyediakan hara 

yang optimal bagi tumbuh kembang tanaman (Artaningrum et al., 2018). Aplikasi 

bahan organik seperti pupuk kandang mampu menambah ketersediaan hara dalam 

tanah,  selain itu juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah seperti porositas tanah, 

kemantapan agregat, bobot tanah, plastisitas, serta daya serap air. Pemberian pupuk 

organik dan pupuk anorganik memberikan pengaruh yang berbeda ke tanaman. 
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Pupuk anorganik yang biasa digunakan petani diperoleh dari olahan pabrik dan 

cenderung siap pakai, sedangkan pupuk organik diperoleh dari hasil dekomposisi 

berbagai bahan alami seperti sisa tanaman maupun kotoran hewan (Istiqomah dan 

Serdani, 2018). Salah satu pupuk anorganik yang umum digunakan petani adalah 

pupuk majemuk NPK 16:16:16 yang mengandung 16% N, 16% P2O5, dan 16% 

K2O. Pupuk majemuk NPK (16:16:16) merupakan pupuk dengan kandungan hara 

N, P, dan K yang banyak dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Aplikasi pupuk 

majemuk NPK (16:16:16) berpengaruh baik bagi tanaman karena kandungan hara 

N, P, dan K yang lengkap serta aplikasinya lebih efisien bagi tanaman. Keunggulan 

dari pupuk majemuk ialah kandungan hara yang lebih dari satu, menghemat waktu 

dan tenaga kerja dibandingkan dengan aplikasi pupuk tunggal. Aplikasi pupuk 

majemuk NPK dengan dosis 3 g/polibag merupakan dosis pupuk terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman pakcoy (Missdiani et al., 2020).) 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) dengan 

menggunakan berbagai dosis pupuk majemuk NPK 16-16-16. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian 

berbagai dosis pupuk majemuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara terapung. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan 3 gram NPK/polybag pada tanaman pakcoy dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy (Brassica rapa L.).  
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